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A   Pendahuluan 

1.   Analisa Situasi 

Kebutuhan hidup yang makin meningkat dan semakin 

naiknya harga-harga di pasaran, membuat kita harus pandai-pandai 

dalam mengelola keuangan. Sistem pengelolaan keuangan yang tepat 

merupakan solusi agar kita bisa mensiasati laju peningkatan 

kebutuhan hidup dengan pendapatan kita yang bisa dibilang tidak 

cukup laju. Salah satu caranya adalah dengan banyak membaca dan 

mengikuti tips dari para pakar perencana keuangan. Hal ini akan 

sangat membantu bagaimana kita bisa menemukan sistem 

pengelolaan keuangan yang cocok bagi masing-masing ditentukan. 

Dengan demikian, semua anggaran yang dibuat harus 

disesuaikan dengan besar penghasilan yang diterima. Jangan sampai 

sudah susah-susah mebuat anggaran secara rinci, ternyata 

penghasilan yang diterima lebih kecil dari pengeluarannya 

 

2.   Permasalahan 

Berdasarkan pada analisis situasi yang diuraikan di atas, 

maka permasalahan penting, bukan terletak pada penghasilan yang 

kurang, tapi kebiasaan yang salah dalam mengelola uang. Bagaimana 

bisa menemukan sistem pengelolaan keuangan rumah tangga yang 

cocok dan tepat ? 

 

3.   Tujuan Kegiatan 

Memberikan penyuluhan kepada Ibu ibu PKK RT 18/RW56 

Perumahan Sorosutan Indah  Yogyakarta. 

 

B   Metode Pelaksanaan 

1.   Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah Ibu ibu PKK RT 

18/RW56 Perumahan Sorosutan Indah Yogyakarta. 

2. Jenis Kegiatan 
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Penyuluhan pada Ibu ibu PKK RT 18/RW56 Perumahan Sorosutan 

Indah  Yogyakarta. 

3.   Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 22 

Maret 2023 dengan cara menjelaskan secara lisan kepada  Ibu ibu PKK 

dengan pendekatan secara praktis edukatif 

C   Kesimpulan  

Pengaturan penggunaan keuangan saat ini dan bagian yang 

ditabung untuk masa depan harus dipikirkan sejak awal. Hal ini 

berguna sebagai tabungan di saat yang tak terduga. Pengaturan 

keuangan pribadi dan bersama dengan baik bisa membantu 

mengamankan masa depan, bahkan ketika memasuki masa pensiun 

nanti. Maka dari itu tetap bijak dalam mengatur keuangan keluarga 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

Materi  Penyuluhan 

Tips Mengatur Keuangan Keluarga  

Dalam kehidupan berumah tangga, mengelola keuangan keluarga 

merupakan salah satu hal yang harus dilakukan. Namun demikian untuk 

sebagian besar keluarga, mengelola keuangan merupakan hal yang rumit 

dan membuat frustrasi. Sehingga dirasakan pendapatan selalu terbatas 

sedangkan kebutuhan selalu tanpa batas. Untuk mengatasinya, berikut 

beberapa tips mengelola keuangan keluarga: 

1. Keuangan keluarga diatur sepenuhnya oleh Ibu Rumah Tangga (istri), 

suami akan menyerahkan seluruh penghasilannya kepada istri untuk 

dikelola, dan biasanya suami hanya meminta ‘jatah’ untuk keperluan 

pribadi sehari-hari. 

2. Keuangan keluarga diatur sepenuhnya oleh Kepala Keluarga (Suami), istri 

hanya akan mendapatkan uang untuk belanja keperluan rumah tangga 

sehari-hari 
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3. Keuangan keluarga diatur bersama, biasanya cara ini berlaku bagi suami 

istri bekerja dan pengaturan keuangan berlaku berdasarkan kesepakatan 

pos-pos mana yang menjadi bagian suami dan pos-pos mana yang menjadi 

bagian istri. Contoh, suami bertanggung jawab untuk membayar uang 

sekolah, tagihan listrik, air, cicilan mobil/motor dan sebagainya. Sedangkan 

istri bertanggung jawab untuk belanja kebutuhan hari-hari. 

4. Penuhi seluruh kebutuhan Anda. 

Kebutuhan yang dimaksud di sini tentu saja kebutuhan vital untuk jangka 

panjang. Seperti asuransi, pendidikan anak hingga dana pension.  

5. Berbelanja dengan bijak. 

Berbelanjalah hanya sebatas penghasilan anda. Hati-hati membuka fasilitas 

kredit, segera lunasi tagihan dan cicilan karena bisa justru membebani anda 

dengan pengeluaran dan biaya yang lebih besar. 

6. Berinvestasi. 

Lakukan perencanaan keuangan keluarga dengan menyisihkan sebagian 

penghasilan Anda untuk berinvestasi. Investasikan uang Anda di saham, 

reksadana, properti, deposito, atau gabungan di antaranya. 

7. Rajin membuat budget. 

Menabung untuk hari tua, kira-kira itulah prinsip dari pengelolaan 

keuangan keluarga. Dari kelahiran si kecil, biaya pendidikan, dana pensiun 

hingga kebutuhan sehari-hari, semua harus masuk dalam perencanaan 

budget. Termasuk juga budget untuk hal tak terduga. 

8. Berikan pemahaman keuangan untuk seluruh anggota keluarga. 

Walau banyak anggapan bahwa persoalan keuangan merupakan suatu hal 

yang tabu, pemikiran ini harus diubah, karena pengelolaan keuangan 

keluarga merupakan tanggung jawab bersama. Selalu libatkan anggota 

keluarga dalam perencanaannya. Ajarkan tentang pentingnya menabung 

kepada anak. Ini akan membantu mereka untuk memahami pengelolaan 

keuangan sejak dini. 

9. Pengelolaan keuangan yang baik tidak akan membuat Anda jatuh miskin, 

tapi justru membantu Anda hidup lebih nyaman dan bahagia di hari tua 

nanti. Seperti kata pepatah, berakit-rakit ke hulu berenang-renang ke tepian, 

bersakit-sakit dahulu bersenang-senang kemudian. Selamat menyusun 

rencana keuangan keluarga Anda! 
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Foto Penyuluhan 
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Presensi Pengabdian 

 

 


